RINGKASAN

TEKNIK PEMANENAN TANAMAN TEH (Camelia sinensis L.) MENGGUNAKAN
MESIN SANGHYANG DONGLI DI PT BALI CAHAYA AMERTA DI KEBUN
MAYUNGAN, KABUPATEN TABANAN, PROVINSI BALI. Ahmad Dhani, A43222023,
Tahun 2026, 50 Halaman, Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Rahmawati, S.P.,
M.P (Dosen Pembimbing).

Magang merupakan persyaratan kelulusan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jember
yang dilaksanakan pada akhir semester VIII (Delapan). Kegiatan magang bertujuan untuk
meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman kerja bagi mahasiswa
mengenai kegiatan yang ada dalam dunia industri pertanian. Pengetahuan yang diperoleh dari
kegiatan magang mahasiswa dapat mengetahui perawatan tanaman teh hingga menjadi produk
teh.

Kegiatan magang dilaksanakan selama 4 bulan dimulai pada tanggal 02 Februari — 29
Mei 2026 di PT Bali Cahaya Amerta di Desa Mayungan, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, Bali. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah wawasan, pengetahuan, serta
pengalaman mahasiswa, maka dilakukan metode pelaksanaan dalam magang yaitu observasi,
praktik secara langsung, demontrasi, dokumentasi, studi pustaka, wawancara, dokumentasi
kegiatan, dan penyusunan laporan.

Teknik pemanenan teh menggunakan mesin Sanghyang Dongli. Mesin ini digunakan
untuk meningkatkan efisiensi pemetikan, mempercepat proses panen, dan mengurangi
kebutuhan tenaga kerja. Pengoperasiannya dilakukan oleh dua orang operator yang
mengendalikan mesin agar pemotongan pucuk berlangsung merata. Produktivitas mesin dapat
mencapai sekitar 40-60 kg pucuk teh per jam, sehingga jauh lebih efisien dibandingkan
pemetikan manual. Penggunaan mesin Sanghyang memiliki beberapa kelebihan, antara lain
meningkatkan kapasitas kerja, menghemat tenaga kerja, mempercepat proses panen, dan
menghasilkan bidang petik yang relatif seragam. Namun, mesin ini juga memiliki kelemahan
karena hasil petik kurang selektif dibandingkan pemetikan manual serta memerlukan kondisi
bidang petik yang rata dan bebas gulma agar dapat bekerja optimal.



